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INTISARI 

       Penelitian ini berawal dari situasi meresahkan pada industri mode terkini dengan adanya 

tren yang berganti cepat, atau biasa disebut dengan konsep fast fashion. Konsep ini ternyata 

berdampak negatif pada lingkungan yaitu menghasilkan banyak sampah atau limbah tekstil 

yang menggunung dan mencemari planet Bumi. Dari permasalahan tersebut dipandang perlu 

untuk melakukan penelitian yang salah satu tujuannya adalah meminimalkan kerusakan 

lingkungan akibat limbah tekstil. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan sustainable 

fashion, sosiologi lingkungan dan sosiologi seni. Luaran dari penelitian adalah adanya data 

perubahan habit atau kebiasaan masyarakat dalam menanggapi isu-isu lingkungan; yang dilihat 

melalui engagement atau respon masyarakat di akun media sosial Instagram Setali Indonesia 

(@setali.indonesia) dari tahun 2018 sampai tahun 2021. Perubahan kebiasaan masyarakat ini 

terlihat dari meningkatnya jumlah likes, viewers, reaction di media sosial, jumlah donatur 

pakaian dan jumlah limbah tekstil yang diberikan kepada Setali Indonesia. 

 

Kata Kunci: Limbah Tekstil, Fesyen Berkelanjutan, Setali Indonesia 

 

 

ABSTRACT 

 

       This research begins with a disturbing situation in the current fashion industry with 

rapidly changing trends, or commonly referred to as the concept of fast fashion. This concept 

turns out to have a negative impact on the environment by producing a lot of garbage or textile 

waste that builds up and pollutes planet Earth. From these problems, it is deemed necessary 

to conduct research, one of which is to minimize environmental damage due to textile waste. 

This study uses a sustainable fashion approach, environmental sociology and art sociology. 

The outputs of the research are data on changes in people's behavior or habits in responding 

to environmental issues; which can be seen through engagement or public response on Setali 

Indonesia's Instagram social media account (@setali.indonesia) from 2018 to 2021. This 

change in people's behavior can be seen from the increasing number of likes, viewers, reactions 

on social media, the number of clothing donors and the amount of waste textiles provided to 

Setali Indonesia. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

       Perkembangan industri tekstil di Indonesia mengalami kemajuan dalam beberapa 

tahun terakhir. Dengan tingkat pertumbuhan sebesar 15,35% pada tahun 2019, industri 

tekstil dan pakaian merupakan industri manufaktur yang mencatatkan pertumbuhan 

paling tinggi pada tahun 2019 (Kementrian Perindustrian RI, 2021:9). Industri mode 

dengan berbagai tren yang silih berganti ini, atau yang biasa disebut dengan konsep fast 

fashion, telah membuat dampak besar pada lingkungan; banyaknya sampah atau limbah 

tekstil yang mulai menggunung dan mencemari planet Bumi. Dari permasalahan yang 

meresahkan tersebut, mulailah konsep sustainable fashion atau slow fashion 

diperkenalkan yaitu konsep produksi garmen yang dianggap lebih ramah lingkungan 

dan beretika; baik mendukung kelangsungan hidup para pekerja yang terlibat dalam 

setiap langkah produksinya, maupun turut bertanggung jawab terhadap lingkungan 

dengan melakukan produksi yang tidak mengotori alam. 

Fenomena ini menjadi perhatian bagi beberapa aktivis lingkungan. Banyak aktivis, 

maupun orang-orang yang memang peduli terhadap lingkungan melakukan berbagai 

campaign mengenai sustainable fashion. Salah satu social enterprise yang bergerak 

dalam bidang ini adalah “Setali Indonesia”. Social enterprise atau perusahaan sosial 

adalah bisnis dengan orientasi sosial melalui operasi komersial. Tujuan utama dari 

social enterprise adalah kebaikan bersama dan dampak sosial. 

Dengan mempertimbangkan berbagai hal tersebut di atas, maka dipandang perlu 

diadakan pengkajian lebih lanjut terhadap keberadaan dan peran yang telah dilakukan 

oleh perusahaan sosial “Setali Indonesia” dalam membantu mengurangi limbah tekstil 

khususnya di Jakarta atau bahkan perpengaruh se Indonesia. 

2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang    berkaitan pada penelitian berikut, yaitu: 

2.1 Bagaimana penerapan konsep sustainable fashion di Setali Indonesia dalam 

mengurangi masalah limbah tekstil di Jakarta? 

2.2 Bagaimana proses yang telah Setali Indonesia jalankan dalam rangka mengurangi 

masalah limbah tekstil tersebut? 

2.3 Kontribusi apa saja yang telah Setali Indonesia lakukan dalam mengatasi masalah 

limbah tersebut? 

2.4 Dampak positif apa saja yang telah didapat oleh masyarakat, desainer, penjahit 

keliling, setelah konsep sustainable fashion diterapkan oleh Setali Indonesia? 

 

3. Metode Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan sustainable fashion, sosiologi seni dan didukung dengan pendekatan 

sosiologi lingkungan milik Allan Schnaiberg. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan 

yang melakukan pekerjaan yang terus menerus sampai menyebabkan degradasi 

lingkungan adalah perusahaan yang tidak menerapkan sistem yang sirkular, melainkan 

linier dan seharusnya turut bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan. 

Dengan metode pendekatan sustainable fashion, diharapkan dapat menjelaskan 

bagaimana perkembangan fast fashion dan sustainable fashion, lalu bagaimana konsep 

dan peralihan industri fashion dari yang tidak ramah lingkungan, menjadi lebih ramah 

dan peduli terhadap lingkungan. 
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Selanjutnya penelitian ini dilihat pula dari pendekatan sosiologi lingkungan. Metode 

pendekatan ini akan menjelaskan hubungan antara manusia atau masyarakat, dengan 

lingkungan. Apa saja dampak negatif yang dapat terjadi apabila masyarakat tidak aware 

atau peka terhadap lingkungan sekitarnya, juga hal positif apa saja yang dapat terjadi 

jika masyarakat aware dan mau bergerak demi kebaikan lingkungan bersama.  

  Pakaian atau tekstil juga erat kaitannya dengan seni, maka demi mengjangkau 

lebih detail, dilakukan pendekatan sosiologi seni. Secara sederhana, sosiologi seni 

merupakan ilmu tentang sebuah kerangka analisa manusia yang berkaitan dengan 

aktivitas seni. Sosiologi seni membahas atau mengkaji orang-orang dengan keterlibatan 

spesifik dalam aktivitas seni, dan masyarakat lain diluar aktivitas seni dalam fenomena 

budaya yang kemudian mempengaruhi aktivitas seni. 

 

B. PEMBAHASAN DAN HASIL 

1.1 Peranan Setali Indonesia 

Setali Indonesia lahir pada tahun 2018 sebagai yayasan atau Non-profit 

Organization yang fokus menangani masalah fashion dan limbah tekstil dengan 

membuka donasi pakaian secara umum. Dimulailah perjalanan Setali Indonesia 

menyuarakan isu-isu lingkungan terutama limbah tekstil di media sosial khususnya 

Instagram. Lalu mulai awal tahun 2021, Setali Indonesia mengubah bentuk 

pengoperasiannya menjadi bentuk bisnis karena memikirkan solusi untuk jangka 

panjang dan bagaimana sebuah social enterprise yang mengolah limbah tekstil tersebut 

bisa bertahan lama. Setali Indonesia mengembangkan beragam aliran pendapatan 

independen untuk mempertahankan pengoperasian usaha & memperluas upayanya 

untuk menghasilkan dampak yang lebih baik. Maka dari itu, Setali Indonesia merubah 

haluannya dari sebuah yayasan, menjadi perusahaan sosial yang berfokus pada 

memperpanjang umur pakaian untuk mengatasi masalah limbah fashion. 

       Dilansir dari Republika.co.id (30/01/22), Menurut Direktur Jenderal Pengelolaan 

Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya (PSLB3) Rosa Vivien Ratnawati 

menjabarkan, sampah tekstil adalah masalah yang cukup besar. Data Agustus 2021 dari 

292 kabupaten menunjukkan bahwa ada 1,7 juta ton sampah tekstil per tahun. 

Sedangkan sampah tekstil di wilayah DKI Jakarta pada tahun 2018 saja sudah mencapai 

hampir 1 ton per harinya, dan merupakan jenis sampah ketiga terbesar dari sekian 

banyaknya komposisi sampah di TPA. Melihat fakta ini, Intan Anggita selaku co-

founder Setali Indonesia bersama tim, fokus melakukan banyak kampanye untuk 

membangun kesadaran masyarakat dan kegiatan yang berbasis pada sustainable 

fashion. Dalam prosesnya, tim Setali juga mengonsultasikan kepada sustainable 

fashion expert terverifikasi, Indita Karina. 
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Gambar 1. Setali’s Clothing Journey  

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022. 

 

Dengan mengkonsultasikan pada ahli, maka Setali Indonesia menyusun suatu proses 

pada gambar 1, yang diharapkan bisa mencapai visi misi mereka. Permulaan, tim Setali 

Indonesia melakukan kampanye untuk mengajak masyarakat mengumpulkan pakaian 

yang sudah tidak terpakai lagi.  Pakaian yang telah datang atau disumbangkan kepada 

Setali Indonesia, disortir dan dibagi menjadi 2; pakaian yang masih dalam kondisi baik 

dan layak, lalu pakaian yang sudah rusak dan memang tidak layak. Pakaian yang masih 

dalam kondisi baik akan dijual dalam garage sale yang biasa Setali Indonesia adakan 

setiap setahun sekali, dijual kembali di e-commerce, atau pakaian tersebut akan dikurasi 

kembali untuk dijadikan visual merchandise untuk thrift items di Subo Listening Bar, 

Jakarta Selatan. Sedangkan untuk pakaian yang sudah rusak dan tidak layak pakai, 

Setali Indonesia akan memisahkannya untuk di-upcycle; mengubah limbah pakaian 

tersebut menjadi pakaian baru, karya seni, bahkan aksesoris fashion dan rumah tangga. 

Lalu, untuk sisa kain dari produksinya, akan diubah kembali menjadi bahan baku 

industri sehingga tidak akan ada waste.  

Setali Indonesia menerapkan 5 prosedur dalam mengelolah sampah tekstil. Pertama 

adalah sorting atau pemilahan limbah-limbah yang disumbangkan ke Setali, lalu 

deconstruct atau mendekonstruksi limbah tersebut menjadi beberapa pola pakaian, lalu 

masuk ke proses desain atau konsep, dan yang final adalah reproduction atau proses 

penjahitan ulang. Setelah empat proses ini dilakukan, tim Setali Indonesia akan 

melakukan Quality Control atau pengecekan kualitas. Dengan begitu, produk-produk 

Setali Indonesia ramah lingkungan dan mengikuti fashion sekarang. Berikut beberapa 

hasil produksi Setali Indonesia. 
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Gambar 2. Workshop Upcycling Setali x BCA 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022. 

  Setali Indonesia juga memiliki empat pilar tujuan yaitu; Planet, People, Purpose 

dan Profit. Planet maksudnya, Setali Indonesia dapat menciptakan lingkungan yang 

aman; dengan hanya menggunakan bahan kimia yang  ramah lingkungan. Pilar kedua 

yaitu Masyarakat/ people, disini Setali Indonesia membuat kolaborasi antar organisasi, 

brand maupun individu untuk menjujung terbentuknya industri fesyen yang 

berkelanjutan. Karena Menurut Intan Anggita Pratiwie, co-founder Setali Indonesia, 

untuk menghasilkan industri yang sehat, memang diperlukan berkolaborasi dan 

memberikan edukasi mengenai fesyen berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat luas. Setali Indonesia sudah berkolaborasi dengan brand, pemerintahan dan 

non-pemerintah terkenal seperti UNIQLO, MODENA, BCA, WeWork, Pemerintah DKI 

Jakarta, penjahit lokal dan pastinya masyarakat selaku donatur pakaian.  

      Pilar ketiga purpose (makna) melalui sustainability branding yang diharapkan 

dengan menerapkan konsep ini, brand bisa mengubah persepsi konsumen dari pandangan 

biasa saja menjadi luar biasa. Percaya atau tidak, sustainability branding mampu 

mewujudkan kondisi tersebut. Hubungan yang terjadi antara brand dan konsumen bukan 

lagi hubungan simbiosis mutualisme melainkan hubungan kekeluargaan yang lebih erat. 

Konsumen akan menjadi lebih loyal, dan dalam waktu yang bersamaan brand tersebut 

turut andil dalam menjaga lingkungan dan ekosistem yang sehat. Pilar keempat adalah 

profit (keuntungan), sudah jelas bahwa Setali Indonesia juga mendapat keuntungan dari 

penjualan, tetapi istimewanya profit ini tidak dinikmati Setali Indonesia saja melainkan 

penjahit lokal dan pengrajin yang menerima pemesanan dari Setali Indonesia. Selain 

keuntungan uang, penjahit juga mendapat upgrading skill.  

1.2 Perkembangan dan Dampak Usaha Setali Indonesia Terhadap Lingkungan 
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       Sekarang ini, di zaman globalisasi dan canggih, telah banyak terjadi perubahan di 

bidang teknologi. Media sosial khususnya Instagram, telah memberikan banyak impact 

kepada penggunanya, salah satunya adalah pengetahuan baru mengenai isu-isu 

lingkungan. Banyak komunitas yang ada di kota Jakarta ini, menjadikan media sosial 

sebagai sarana untuk mengenalkan diri. Salah satunya adalah Setali Indonesia. Isu 

permasalahan lingkungan, salah satunya adalah sampah, merupakan isu yang cukup seksi 

dan menarik perhatian berbagai kalangan. Sayangnya, pada tahun 2018, saat Setali 

Indonesia mulai muncul di media sosial, isu ini belum begitu kuat. Banyak orang yang 

belum awake akan hal ini.  

Kemudian, Setali Indonesia juga mengembangkan materi promosi dan edukasi secara 

spesifik tentang pengolahan limbah tekstil yang mungkin bisa disebarkan dalam berbagai 

platform media sosial, atau dalam bentuk workshop. Setali Indonesia juga banyak 

melakukan kolaborasi kampanye dengan brand ternama yang memiliki visi peduli 

lingkungan yang sama. Dengan strategi ini, diharapkan, masyarakat yang khususnya 

berada di wilayah DKI Jakarta, akan dapat memiliki minat baru dalam mengonsumsi 

produk fesyen ramah lingkungan, yang masih belum banyak di pasaran, atau bahkan turut 

berkontribusi dalam mengurangi masalah limbah tekstil yang ada di sekitar wilayah 

mereka. 

 
 

Gambar 3. Laporan Donasi Setali 2019 dan 2020 

Sumber: Instagram Setali 

 

Dari data pada gambar diatas terlihat peningkatan jumlah pakaian tahun 2020 meningkat 

drastis dibandingkan tahun 2019. Dengan lonjakan engagement yang tinggi dari bulan ke 

bulan lalu tahun ke tahun, Setali memperluas bisnisnya. Di tahun 2021, Setali telah 

bekerjasama dengan banyak brand besar salah satunya adalah brand peralatan rumah 

tangga asal Italia, MODENA. Pada kampanye “MODENA for Earth”, Setali 

berkolaborasi dengan MODENA membuat dropbox pakaian bekas yang ada di tujuh 

outlet MODENA di Jakarta. Kolaborasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat luas akan isu lingkungan dengan mengajak berdonasi baju bekas agar bisa 

diperpanjang umur pakaian dengan menjadikannya dengan barang baru yang lebih 

bernilai. 
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Gambar 4. Data Pakaian Bekas Setali Indonesia 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022 

 

Dalam kolaborasi kali ini, Setali Indonesia berhasil mengumpulkan hampir 2 ton 

sampah tekstil di sekitar Jakarta saja, dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan. Pakaian 

atau limbah tekstil tersebut akan dipilah dan diolah kembali oleh Setali Indonesia. Jika 

rata-rata limbah tekstil yang ada di Jakarta berjumlah hampir 1 ton per harinya, maka 

Setali Indonesia telah berhasil mengurangi limbah tekstil tersebut sebanyak kurang lebih 

10% per bulannya. Memang tidak begitu banyak, tapi Setali Indonesia berani dan 

konsisten dalam mengambil langkah besar untuk membantu lingkungan. Kolaborasi 

antara Setali Indonesia dengan MODENA memberikan keuntungan dua arah, antara 

brand itu sendiri dan dengan lingkungan. 

Di bulan April tahun 2022, Setali Indonesia juga bekerjasama dengan salah satu 

perusahaan ruang kerja asal Amerika Serikat, WeWork. Setali dan WeWork bekerjasama 

dalam program bertajuk Dress for Success, untuk memperingati International Women’s 

Day. Setali Indonesia dan WeWork membuat dropbox untuk pakaian-pakaian tidak layak 

yang ditempatkan di kantor-kantor cabang WeWork di sekitar Jakarta, dan mengolahnya 

menjadi sebuah business attire. 

Dalam kolaborasi ini, Setali Indonesia dan WeWork berhasil mengumpulkan 143 

pakaian. Setelah pakaian-pakaian ini dikumpulkan dan melewati proses quality control, 

Setali Indonesia mengolahnya menjadi pakaian baru, yaitu blazer. 
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Gambar 5. Production Results 2 

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022 

 

Produk-produk modis ini adalah hasil dari ide tim Setali Indonesia dan jahitan para 

penjahit lokal. Setali Indonesia bekerja bersama penjahit lokal dari pintu ke pintu, untuk 

memberi mereka sumber pendapatan tambahan. Salah satu penjahit Setali Indonesia, mas 

Fahmi, telah turut andil di bidang ini selama bertahun-tahun. Berawal dari hanya 

memiliki keterampilan menjahit dasar untuk memperbaiki item pakaian, kini mas Fahmi 

telah berhasil menjahit desain yang unik dan rumit dari awal. Untuk membuat sebuah 

ekosistem yang berkelanjutan, Setali Indonesia memberikan semua hasil penjualan dan 

project-nya untuk memberdayakan komunitas pengrajin dan penjahit lokal. Profit yang 

didapat tidak semerta-merta diambil untuk kebutuhan pribadi, tetapi dibagi rata. Dari 

wawancara bersama mas Fahmi, seorang penjahit keliling, semenjak bergabung bersama 

Setali Indonesia, ia mendapatkan banyak keuntungan. Salah satunya adalah upgrade skill 

dan upah yang dibagi rata. 

Dengan kolaborasi bersama Setali Indonesia, brand atau individu itu sendiri akan 

mendapatkan keuntungan, beberapa diantaranya adalah; penghasilan tambahan dari 

penjualan barang-barang daur ulang yang diproduksi dengan keahlian yang unik, 

pengubahan barang bekas menjadi barang yang lebih berharga, juga peminimalisiran 

biaya produksi dengan memanfaatkan kain tekstil bekas. Hal ini dirasa akan membantu 

untuk mengurangi limbah tekstil yang sudah ada, juga menciptakan lingkungan atau 

ekosistem yang lebih sehat.  

 

Bentuk keberhasilan Setali Indonesia dalam membangun kesadaran sustainble fashion 

pada masyarakat juga terlihat dari peningkatan jumlah follower dan traffic hampir 

sebesar 75% dari sebelumnya. 
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Gambar 6. Perbandingan Engagement konten Instagram Setali 2021 dan 2022 

Sumber: Instagram Setali 

 

 Data pada gambar 6 ini menunjukkan bahwa impresi masyarakat luas terhadap isu 

lingkungan sudah mulai melonjak naik. Habit atau kebiasaan masyarakat sudah mulai 

berubah ke arah yang lebih baik. 

C. KESIMPULAN 

Dari rumusan masalah yang sudah ada, penulis mendapatkan konklusi bahwa memang 

Setali Indonesia sudah menerapkan konsep keberlanjutan atau sustainability dengan baik. 

Dalam hal ini, penerapannya seperti; dari hulu ke hilir semuanya bersifat transparan, 

pembagian upah yang sama rata, dan juga tidak menggunakan bahan-bahan baru dalam 

proses pengolahannya. Dalam prosesnya, Setali Indonesia membaginya dalam beberapa 

bagian; pakaian yang telah datang atau disumbangkan kepada Setali Indonesia, disortir dan 

dibagi menjadi 2; pakaian yang masih dalam kondisi baik dan layak, lalu pakaian yang 

sudah rusak dan memang tidak layak. Pakaian yang masih dalam kondisi baik akan dijual 

dalam garage sale yang biasa Setali Indonesia adakan setiap setahun sekali, dijual kembali 

di e-commerce, atau pakaian tersebut akan dikurasi kembali untuk dijadikan visual 

merchandise untuk thrift items di Subo Listening Bar, Jakarta Selatan. Sedangkan untuk 

pakaian yang sudah rusak dan tidak layak pakai, Setali Indonesia akan memisahkannya 

untuk di-upcycle; mengubah limbah pakaian tersebut menjadi pakaian baru, karya seni, 

bahkan aksesoris fashion dan rumah tangga. Apa yang sudah dilakukan Setali Indonesia  

memberikan dampak positif terhadap lingkungan dan peningkatan kesadaran masyarakat. 

D. DAFTAR PUSTAKA 
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